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Respons Pertumbuhan Rimpang Jahe Merah 

(Zingiber officinale Rosc. var. rubrum) Pada Perendaman Auksin Dan PGPR 

(Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 

 

Nanda Lian Ade Rama 

Nim : 08041181722015 

 

RINGKASAN 

Jahe merah (Zingiber officinale Rosc. var. rubrum) merupakan tanaman yang 

memiliki banyak manfaat. Salah satu manfaat jahe merah yaitu sebagai bahan obat 

herbal pencegahan COVID-19. Manfaat rimpang jahe merah sebagai obat herbal 

mengakibatkan tingginya permintan. Salah satu kendala dalam budidaya jahe 

merah terdapat pada masa dormansi jahe merah yaitu selama 2-4 minggu. Masa 

dormansi jahe merah yang panjang menyebabkan penurunan hasil produksi 

rimpang jahe merah. Zat pengatur tumbuh auksin dan PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) memiliki fungsi sebagai pemacu pertumbuhan tanaman 

dan memberikan hasil produksi yang lebih baik untuk tanaman. Sehingga penelitian 

ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan rimpang 

jahe merah pada perendaman auksin dan PGPR. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2020 sampai dengan Februari 2021 

bertempat di desa Bandung Agung, kecamatan Pagar Gunung, Lahat, Sumatera 

Selatan. Rancangan Penelitian yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan masing masing perlakuan dilakukan 6 kali pengulangan. 

Variabel pengamatan yaitu persentase rimpang tumbuh tunas, persentase rimpang 

tumbuh akar, jumlah tunas, jumlah akar, tinggi tunas, panjang akar, waktu muncul 

tunas dan jumlah daun. Data pertumbuhan rimpang jahe merah dianalisis dengan 

menggunakan ANOVA (Analysis of Varian). Apabila perlakuan berpengaruh 

nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan pada α = 0,05.  

Hasil dari penelitian ini adalah didapatkan hasil lebih baik pada kombinasi auksin 

dan PGPR terhadap rata rata jumlah tunas 1,16, rata rata jumlah daun 0,83, waktu 

muncul tunas yang singkat yaitu 8,00 HST dan rata rata tinggi tunas 4,63 cm. 

Perendaman auksin lebih baik terhadap rata rata jumlah akar yaitu 1,00 dan rata rata 

panjang akar 1,68 cm. Persentase rimpang tumbuh tunas lebih baik pada 

perendaman auksin dan PGPR yaitu 100%. Persentase rimpang tumbuh akar lebih 

baik pada perendaman auksin yaitu 83,3%. Kesimpulan penelitian didapatkan 

kombinasi perendaman auksin dan PGPR memberikan pengaruh lebih baik pada 

pertumbuhan rimpang jahe merah. Perendaman auksin dan PGPR dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi auksin lebih tinggi untuk mendapat hasil 

optimal dalam memacu akar rimpang jahe merah. 

 

Kata Kunci: Auksin , Jahe merah (Zingiber officinale Rosc. var. rubrum), PGPR 

(Plant Growth Promoting Rhizobacteria), Pertumbuhan 



 
 

x  Universitas Sriwijaya 
 

Response To The Growth Of Red Ginger                                                         

(Zingiber officinale Rosc. var. rubrum) To Soaking Exogenic Auxine And 

PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 

 

Nanda Lian Ade Rama 

NIM : 08041181722015 

 

SUMMARY 

Red ginger (Zingiber officinale Rosc. var. rubrum) is a plant that has many benefits. 

One of the benefits of red ginger is that it is an ingredient in herbal medicine for the 

prevention of COVID-19. The benefits of red ginger rhizome as an herbal medicine 

result in high demand. One of the obstacles in the cultivation of red ginger is the 

dormancy period of red ginger, which is 2-4 weeks. The long dormancy period of 

red ginger causes a decrease in the yield of red ginger rhizome. Auxin growth 

regulators and PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) have a function as a 

plant growth enhancer and provide better production yields for plants. So this 

research needs to be done in order to determine the response of red ginger rhizome 

growth to auxin and PGPR immersion. 

This research was conducted from December 2020 to February 2021 located in the 

village of Bandung Agung, Pagar Gunung district, Lahat, South Sumatra.The 

research design used was a completely randomized design (CRD) with 4 treatments 

and each treatment was carried out 6 times. The observation variables were 

percentage of shoot growth rhizome, percentage of root growth, number of shoots, 

number of roots, height of shoots, length of roots, time of emergence of shoots and 

number of leaves. Red ginger rhizome growth data were analyzed using ANOVA 

(Analysis of Variants). If the treatment has a significant effect, it will be followed 

by Duncan's continued test at α = 0.05. 

The results of this study were better results obtained in the combination of auxin 

and PGPR with an average number of shoots 1.16, an average number of leaves 

0.83, a short bud emergence time of 8.00 DAS and an average shoot height of 4.63 

cm. Auxin immersion was better for the average number of roots, namely 1.00 and 

the average root length of 1.68 cm. The percentage of shoot growth rhizome was 

better in auxin and PGPR immersion, namely 100%. The percentage of root growth 

rhizomes was better in auxin immersion, namely 83.3%. The conclusion of the 

study was that the combination of auxin and PGPR immersion gave a better effect 

on the growth of red ginger rhizome. Submergence of auxin and PGPR can be 

carried out further research with a higher concentration of auxin to get optimal 

results in stimulating the root of red ginger rhizome. 

 

Keywords: Auxin, Red ginger (Zingiber officinale Rosc. var. rubrum), PGPR (Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria), Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Jahe merah (Zingiber officinale Rosc. var. rubrum) termasuk ke dalam 

famili Zingiberaceae. Morfologi jahe merah terdiri atas bunga, batang, daun, akar 

dan rimpang (Supriyadi et al., 2011). Rimpang jahe merah merupakan modikfikasi 

akar. Rimpang digunakan sebagai perbanyakan secara vegetatif (Aidin et al., 2016). 

Kandungan dalam rimpang jahe merah berupa senyawa shogaol, gingerol, dan 

zingeron yang memiliki efek farmakologi (Febriani et al., 2018). Aktivitas 

farmakologi pada rimpang jahe bersifat antivirus, antibakteri, antioksidan, anti-

hipertensi dan analgesik. Senyawa phenolic bioactive 6-gingerol pada rimpang jahe 

merah memiliki aktivitas anti-virus terhadap virus syntical pada pernapasan 

manusia (Rathinavel et al., 2020). Senyawa shogaol dan gingerol pada rimpang 

jahe merah memiliki aktivitas sebagai immunomodulator. Immunomodulator 

memiliki peran dalam meningkatkan daya tahan tubuh manusia untuk mencegah 

Corona virus Disease atau COVID-19 (LIPI, 2020).  

Manfaat jahe merah sebagai immunomodulator mengakibatkan peningkatan 

permintaan rimpang jahe merah. Permintaan rimpang jahe merah yang terus 

meningkat perlu diseimbangkan dengan peningkatan produksi rimpang jahe merah 

yang berkualitas. Menurut Kementerian pertanian, (2019) produksi jahe merah pada 

tahun 2015-2019 mengalami penurunan sebanyak 138.864.180 ton.ha-1. Menurut 

Limbongan dan Yonathan, (2018) kendala dalam pembibitan jahe merah terletak 

pada masa dormansi jahe merah yang panjang. Tanaman jahe merah akan muncul 

tunas pada 2 – 4 minggu setelah rimpang ditunaskan. 

 Masa dormansi rimpang jahe merah dapat dipersingkat dengan upaya 

intensifikasi atau penggunaan zat pengatur tumbuh (Setyowati et al., 2015). Zat 

pengatur tumbuh atau hormon merupakan salah satu upaya untuk memacu 

pertumbuhan tunas dari rimpang jahe merah (Hutubessy et al., 2008). Contoh salah 

satu zat pengatur tumbuh yaitu dari golongan auksin. Peran hormon auksin pada 

tumbuhan adalah pembelahan sel, memacu pertumbuhan akar, mempercepat 

pertunasan, dan mengoptimalkan hasil tanaman (Campbell et al., 2003). 
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Peran auksin sebagai pemacu pertumbuhan rimpang jahe merah telah 

dilakukan. Berdasarkan penelitian Hutubessy et al. (2008) penggunaan auksin pada 

rimpang jahe merah yaitu konsentrasi 800 ppm dengan lama perendaman 3 jam 

didapatkan hasil yang lebih baik. Auksin secara signifikan memacu rimpang jahe 

merah lebih cepat tumbuh tunas, jumlah akar lebih banyak dan lebih panjang. 

Berdasarkan Penelitian Setyowati et al. (2015) perlakuan auksin pada rimpang jahe 

merah yang terdiri dari kontrol, 2000 ppm, dan 4000 ppm. Lama perendaman terdiri 

dari 10 menit, 30 menit dan 50 menit. Hasil percobaan menunjukkan tidak adanya 

perubahan signifikan pada pertumbuhan jahe merah. Menurut Suharso, (2015) zat 

pengatur tumbuh dengan konsentrasi tertentu memiliki fungsi menghambat dan 

mendorong pertumbuhan tanaman.  

Pertumbuhan rimpang jahe selain dipengaruhi zat pengatur tumbuh dapat 

dipengaruhi dengan penambahan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 

Menurut Soenandar et al. (2010) PGPR merupakan kelompok bakteri 

menguntungkan yang terdapat di perakaran tanaman. PGPR memiliki peran dalam 

memacu pertumbuhan tanaman secara alami. Aktivitas PGPR yaitu dapat 

menghasilkan fitohormon dan sebagai pupuk hayati. Berdasarkan hasil penelitian 

Kurniahu et al. (2017) pemberian PGPR dengan konsentrasi 25% (125g/l) dan lama 

perendaman 1 jam secara signifikan dapat memacu pertumbuhan dan mempercepat 

tumbuhnya tunas pada rimpang jahe merah. PGPR memiliki kemampuan dalam 

mensintesis dan mengatur konsentrasi fitohormon seperti etilen, sitokinin, asam 

indol asetat dan giberellin.  

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui penggunaan auksin dapat 

mempercepat munculnya tunas dan memacu pertumbuhan akar rimpang jahe 

merah. Penelitian pemberian PGPR diketahui memacu pertumbuhan dan 

mempercepat tumbuhnya tunas pada rimpang jahe merah. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian bagaimana respons pertumbuhan rimpang jahe merah pada perendaman 

auksin dan PGPR. Kombinasi perendaman auksin dan PGPR diharapkan 

menghasilkan rimpang jahe merah yang dapat dijadikan alternatif dalam 

memecahkan masalah masa dormansi rimpang jahe merah dan meningkatkan hasil 

rimpang jahe merah.  
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1.1.Rumusan Masalah 

 Jahe merah (Zingiber officinale Rosc.var. rubrum) merupakan tanaman 

yang memiliki banyak manfaat. Salah satu manfaat jahe merah yaitu sebagai bahan 

obat herbal pencegahan COVID-19. Kendala dalam budidaya jahe merah terdapat 

pada masa dormansi jahe merah yaitu selama 2 sampai 4 minggu. Masa dormansi 

jahe merah yang panjang menyebabkan penurunan hasil produksi rimpang jahe 

merah. Zat pengatur tumbuh auksin dan PGPR memiliki fungsi sebagai pemacu 

pertumbuhan tanaman. Sehingga perlu adanya penelitian tentang respons 

pertumbuhan rimpang jahe merah pada perendaman auksin dan PGPR.  

 

1.2.Hipotesis  

Perendaman auksin dan PGPR dapat memacu pertumbuhan rimpang jahe 

merah.  

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui respons pertumbuhan rimpang 

jahe merah pada perendaman auksin dan PGPR. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan informasi tentang respons pertumbuhan jahe merah pada perlakuan 

konsentrasi dan lama perendaman auksin dan PGPR. Informasi mengenai respons 

pertumbuhan rimpang jahe merah yang baik dapat dijadikan sebagai teknik 

perbanyakan vegetatif skala masal untuk mendukung pertumbuhan dan hasil dari 

rimpang jahe merah. 
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